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ABSTRAK

Perkembangan digitalisasi transaksi dalam lingkungan bisnis meningkatkan kompleksitas serta risiko
ketidakwajaran transaksi yang semakin sukar untuk dideteksi dari prosedur audit konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan audit substantif berbasis digital analitis serta
mengevaluasi efektivitasnya dalam mendeteksi ketidakwajaran transaksi. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan studi kasus pada data transaksi keuangan
berbasis simulasi (dummy data) yang disusun mengacu pada karakteristik transaksi riil pada
lingkungan institusi pendidikan. Teknik analisis data dilakukan menggunakan pendekatan statistik
melalui perhitungan Z-score untuk mengidentifikasi outlier sebagai indikasi anomali transaksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan digital analytics yang berbasis pada Z-score,
kemampuan auditor dapat meningkat secara signifikan dalam mendeteksi transaksi yang tidak wajar
secara lebih akurat dan objektif, serta memberikan implikasi praktis berupa peningkatan kualitas
audit, efisiensi prosedur audit substantif, dan pengambilan keputusan auditor berbasis data.

Kata kunci : audit substantif, auditor eksternal, digital analitis, ketidakwajaran transaksi, Z-Score

ABSTRACT

The rapid advancement of transaction digitalization in the business environment has increased the
complexity and risk of irregular transactions, making them more difficult to detect using conventional
audit procedures. This study aims to analyze the implementation of digital analytics-based
substantive audit and to evaluate its effectiveness in detecting transaction irregularities. The
research adopts a descriptive quantitative approach using a case study based on simulated financial
transaction data (dummy data) developed based on the characteristics of real-world transactions
within an educational institution context. Data analysis is conducted using a statistical approach
through Z-score calculation to identify outliers as indications of anomalous transactions. The findings
indicate that the application of Z-score-based digital analytics enhances auditors’ ability to detect
irregular transactions in a more accurate and objective manner. Furthermore, this approach provides
practical implications in improving audit quality, increasing the efficiency of substantive audit
procedures, and supporting data-driven decision-making by external auditors.

Keywords: digital analytics, external auditor, substantive audit, transaction irreqgularities, Z-Score

PENDAHULUAN

Digitalisasi transaksi keuangan dalam konteks bisnis telah meningkatkan volume, kompleksitas,
dan kecepatan transaksi keuangan (Gkegkas et al., 2025) . Auditor eksternal menghadapi kesulitan
saat menjalankan prosedur audit karena kondisi ini, terutama ketika menemukan ketidaksesuaian
transaksi (Said & Usman, 2025) Metode audit sampling konvensional tidak dapat mencapai populasi
data secara keseluruhan, sehingga dianggap tidak efektif untuk menemukan anomali transaksi yang
kompleks (Rozana et al., 2025). Teknologi seperti data analytics mulai banyak dipertimbangkan
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sebagai bagian dari proses audit kontemporer seiring dengan meningkatnya kompleksitas data
transaksi (Abdelwahed et al., 2025) . Teknologi ini memungkinkan auditor untuk menganalisis data
dalam jumlah besar secara lebih sistematis dan efisien, yang dapat meningkatkan kemampuan
mereka untuk menemukan transaksi yang tidak masuk akal (Lay, 2025).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini mengkaji penerapan audit substantif berbasis
digital analitis dalam praktik audit eksternal serta penggunaan teknik analisis data dalam mendeteksi
ketidakwajaran transaksi. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah metode statistik Z-score
yang berfungsi untuk mengidentifikasi nilai transaksi yang menyimpang dari rata-rata. Penggunaan
metode ini tidak dimaksudkan sebagai alat penentu adanya kecurangan secara langsung, melainkan
sebagai indikator awal dalam proses identifikasi transaksi yang memerlukan pengujian lebih lanjut
(Fazjrul et al., 2025)

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa analisis big data dapat meningkatkan kualitas audit dan
membantu menemukan anomali transaksi (Rozana et al., 2025) . Oleh sebab itu, beberapa penelitian
lain mengemukakan bahwa penggunaan teknologi tersebut masih menghadapi berbagai
keterbatasan, seperti kesiapan sumber daya manusia, kompleksitas sistem, serta kesulitan dalam
menginterpretasikan hasil analisis (Tummler & Quick, 2025) Selain itu, dalam praktik audit umum,
deteksi potensi kecurangan juga seringkali lebih banyak dilakukan melalui identifikasi kesalahan
penyajian dibandingkan temuan fraud secara langsung (Assyam Sittaqi et al., 2026) . Perbedaan
temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait efektivitas penggunaan digital
analytics dalam mendukung prosedur audit substantif.

Penelitian ini mencoba memberikan pendekatan alternatif dengan mengintegrasikan audit
substantif dan teknik digital analytics berbasis Z-score dalam mendeteksi ketidakwajaran transaksi.
Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan prosedur audit yang telah ada, melainkan
sebagai alat bantu analitis yang dapat membantu auditor dalam mengidentifikasi indikasi awal
anomali transaksi. Pendekatan ini juga menekankan penggunaan teknik statistik secara spesifik
dalam audit substantif yang masih relatif terbatas dibahas dalam penelitian sebelumnya (Lay, 2025) .
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan metode audit
berbasis digital analytics. Selain itu, penelitian ini tidak akan mengabaikan peran judgment
profesional auditor dalam proses pengambilan keputusan (Assyam Sittaqi et al., 2026).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini berfokus pada
bagaimana audit substantif berbasis digital analitis digunakan dalam praktik audit eksternal, serta
bagaimana metode Z-score digunakan untuk menemukan indikasi ketidakwajaran transaksi. Selain
itu, penelitian ini juga melihat seberapa efektif digital analytics dapat membantu proses audit
substantif.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan audit substantif berbasis digital analitis dalam praktik audit eksternal, mengevaluasi
penggunaan metode Z-score dalam mendeteksi ketidakwajaran transaksi, serta mengidentifikasi
implikasi penggunaan digital analytics dalam mendukung pengambilan keputusan auditor eksternal.

TINJAUAN PUSTAKA
Kompetensi Auditor

Kompetensi auditor menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan audit, khususnya
dalam mendeteksi ketidakwajaran transaksi (Assyam Sittagi et al., 2026) . Auditor yang memiliki
pengetahuan, keterampilan analitis, serta kemampuan berpikir kritis akan lebih mampu
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mengidentifikasi pola transaksi yang menyimpang (Timmler & Quick, 2025) . Dalam praktik audit,
kemampuan deteksi tidak hanya bergantung pada prosedur yang digunakan, tetapi juga pada
kompetensi auditor dalam mengevaluasi bukti audit secara tepat (Assyam Sittaqgi et al., 2026) .
Dalam konteks digital analytics, kompetensi auditor juga mencakup kemampuan dalam memahami
dan menginterpretasikan hasil analisis data yang dihasilkan (Tmmler & Quick, 2025).

Standar Audit dan Prosedur Audit Substantif

Standar audit menetapkan bagaimana auditor menangani kemungkinan kesalahan penyajian
material, termasuk kecurangan (Assyam Sittagi et al., 2026) . Dalam konteks penelitian ini,
pelaksanaan audit mengacu pada Standar Audit (SA) yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) sebagai adopsi dari International Standards on Auditing (ISA), yang menekankan
pentingnya pemahaman risiko serta kecukupan bukti audit. Dalam hal ini, auditor menggunakan
prosedur audit substantif sebagai salah satu pendekatan utama untuk menguji kewajaran transaksi
(Abdelwahed et al., 2025). Prosedur ini mencakup analisis data, pengujian detail, serta evaluasi bukti
audit yang diperoleh (Assyam Sittagi et al., 2026). Dalam kenyataannya, kinerja prosedur audit
sangat bergantung pada kemampuan auditor untuk membuat dan menerapkan metode analisis yang
sesuai dengan karakteristik data (Abdelwahed et al., 2025).

Skeptisisme Profesional dan Independensi Auditor

Auditor yang selalu mempertanyakan dan mengevaluasi bukti audit dikenal sebagai
skeptisisme profesional (Assyam Sittaqi et al., 2026) . Hal tersebut diperlukan untuk memastikan
bahwa auditor tidak menerima informasi secara langsung tanpa verifikasi yang memadai (Timmler &
Quick, 2025). Independensi auditor di dalam proses audit juga menjadi faktor penting dalam menjaga
objektivitas dalam pengambilan keputusan (Ali Al-Harbi et al., n.d.) . Penggunaan digital analytics
dapat membantu auditor dalam memperoleh bukti yang lebih objektif, namun tetap memerlukan
evaluasi profesional dalam interpretasi hasil analisis (Assyam Sittaqi et al., 2026).

Deteksi Anomali dalam Audit (Z-Score & Digital Analytics)

Deteksi anomali merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi transaksi yang
menyimpang dari pola normal (Fazjrul et al., 2025). Dalam konteks audit, teknik ini dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam prosedur audit substantif untuk mengidentifikasi indikasi ketidakwajaran
transaksi. Salah satu metode yang digunakan adalah Z-score, yang mengukur deviasi suatu nilai
terhadap rata-rata data (Lay, 2025). Dengan menggunakan digital analytics, auditor dapat
menganalisis sejumlah besar data secara lebih sistematis (Abdelwahed et al., 2025) . Pendekatan ini
dapat meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi transaksi yang tidak wajar (Rozana et al., 2025).
Namun demikian, hasil analisis ini tetap perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak secara
langsung dianggap sebagai indikasi kecurangan.

Kualitas Audit

Kualitas audit adalah kemampuan auditor menemukan kesalahan dalam laporan keuangan
(Rozana et al., 2025) Dalam era digital, penggunaan teknologi seperti digital analytics berpotensi
meningkatkan kualitas audit melalui analisis data yang lebih luas dan mendalam (Lay, 2025).
Meskipun demikian, kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga
kemampuan dalam menginterpretasikan hasil analisis secara tepat (Assyam Sittaqi et al., 2026)

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitis yang
digunakan melalui studi kasus. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis pola transaksi keuangan
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serta mengidentifikasi indikasi ketidakwajaran transaksi menggunakan teknik digital analytics. Studi
kasus dipilih untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai penerapan audit
substantif berbasis analisis data dalam praktik audit eksternal.

Data transaksi keuangan perusahaan adalah subjek penelitian ini, sedangkan sampel penelitian
adalah data transaksi yang disusun dalam bentuk simulasi, atau dummy data, yang menunjukkan ciri-
ciri transaksi sebenarnya. Penggunaan data simulasi dilakukan untuk menjaga kerahasiaan data
perusahaan, namun tetap mempertahankan pola dan karakteristik yang relevan untuk dianalisis
dalam konteks audit substantif.

Dokumentasi dan studi literatur menjadi acuan utama untuk teknik pengumpulan data.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menyusun data transaksi keuangan yang
mencakup tanggal transaksi, keterangan transaksi, serta nilai nominal transaksi. Sementara itu, studi
literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis serta referensi penelitian terdahulu yang
relevan dengan audit substantif, digital analytics, dan deteksi ketidakwajaran transaksi.

Teknik digital analytics dengan pendekatan statistik menjadi alat analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis tren untuk
mengidentifikasi pola perubahan transaksi, deteksi outlier menggunakan metode Z-score, serta
analisis pola transaksi untuk mengidentifikasi karakteristik transaksi yang tidak wajar. Metode Z-
score digunakan sebagai teknik statistik untuk mendeteksi outlier dalam data (Fazjrul et al., 2025) , di
mana nilai yang berada di luar batas normal (|Z| > 3) dikategorikan sebagai outlier dan diindikasikan
sebagai potensi ketidakwajaran transaksi.

Model penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif berbasis data, di
mana variabel utama yang dianalisis adalah nilai transaksi keuangan. Variabel tersebut diolah
menggunakan metode Z-score untuk mengidentifikasi penyimpangan dari distribusi normal data.
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan sebagai dasar dalam mendukung prosedur audit substantif,
dengan mempertimbangkan bahwa temuan yang dihasilkan merupakan indikasi awal yang
memerlukan pengujian lebih lanjut oleh auditor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data transaksi keuangan yang disusun dalam bentuk simulasi
(dummy data) dengan karakteristik menyerupai kondisi riil. Data yang digunakan merupakan data
transaksi pada periode November 2025 yang mencakup informasi tanggal transaksi, keterangan
transaksi, dan nilai nominal. Proses pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, dengan
menyusun data transaksi yang merepresentasikan aktivitas operasional dalam suatu entitas.

Tabel 4.1 Data untuk penelitian

No. Tanggal Keterangan Bukti Nominal
1 2/11/2025 Biaya pembelian bahan bakar minyak Rp 150.000
2 5/11/2025 Biaya Konsumsi Kegiatan Rp  1.000.000
3 5/11/2025 Biaya ljazah dan Transkrip Rp 6.570.000
4 6/11/2025 Biaya Pembelian Perlengkapan Rumah Tangga Rp 110.000
5 7/11/2025 Biaya Konsumsi Harian Rp 1.745.000
6 8/11/2025 Biaya Transport Lokal Rp 750.000
7 11/11/2025 Biaya Cetak Buku Rp 25.740.000
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8 11/11/2025 Biaya Konsumsi Harian Rp 1.500.000

12/11/2025 Biaya Transportasi dan Akomodasi Rp 500.000
10 14/11/2025 Biaya BBM dan Konsumsi Pimpinan Rp 2.695.600
11 15/11/2025 Biaya Pembayaran Matrikulasi Rp 1.155.000
12 15/11/2025 Biaya Kegiatan Promosi Rp 2.289.000
13 16/11/2025 Biaya Transport Lokal Rp 100.000
14 18/11/2025 Belanja Modal Tanah Rp 150.000.000
15 20/11/2025 Biaya Kegiatan Lomba Rp 500.000

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Hasil Analisis Data
Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif yang berguna untuk memberikan
sebuah gambaran umum mengenai karakteristik data transaksi. Beberapa macam statistik deskriptif
yang terdiri dari jumlah data (N), nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), serta standar
deviasi yang menampilkan luasnya distribusi data.

Tabel 4.2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Zscore(nominal) 15 -.33517 3.56346 .0000000 1.00000000
Valid N (listwise) 15

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4.2, dalam penelitian ini hasil analisis statistic deskriptif yang menampilkan
terdapat sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 15 data dan seluruh data tersebut
telah terbukti valid tanpa adanya data yang hilang (Valid N = 15). Variabel Z-score menunjukkan hasil
nilai minimum sebesar -0,33517 serta nilai maksimum sebesar 3,56346. Nilai maksimum yang tinggi
menunjukkan data yang jauh di atas rata-rata, sedangkan nilai minimum yang bernilai negatif
menunjukkan data di bawah rata-rata.

Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0000000 dan standar deviasi sebesar 1,00000000
menunjukkan bahwa data telah melalui proses standardisasi dengan baik, sehingga distribusi data
berada dalam bentuk normal standar. Namun demikian, nilai maksimum yang melebihi batas normal
(1Z] > 3) mengindikasikan adanya data ekstrem (outlier) yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam
konteks audit substantif.

Deteksi Outlier Menggunakan Z-Score
Analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan metode Z-score untuk mengidentifikasi

adanya transaksi yang menyimpang dari distribusi normal data. Metode ini dapat digunakan untuk
mengukur seberapa jauh suatu nilai berbeda dari rata-rata, sehingga dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya outlier sebagai indikasi awal ketidakwajaran transaksi.
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Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Z-Score

No. Nominal (Rp) Znominal Keterangan
1 150,000 -0.33387 Normal
2 1,000,000 -0.31176 Normal
3 6,570,000 -0.16689 Normal
4 110,000 -0.33491 Normal
5 1,745,000 -0.29238 Normal
6 750,000 -0.31826 Normal
7 25,740,000 0.33168 Normal
8 1,500,000 -0.29876 Normal
9 500,000 -0.32476 Normal
10 2,695,600 -0.26766 Normal
11 1,155,000 -0.30773 Normal
12 2,289,000 -0.27823 Normal
13 100,000 -0.33517 Normal
14 150,000,000 3.56346 Outlier
15 500,000 -0.32476 Normal

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 4.3, hasil perhitungan Z-score menunjukkan bahwa sebagian besar transaksi

memiliki nilai Z-score dalam rentang normal, yaitu antara -3 hingga 3. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas data transaksi masih berada dalam batas kewajaran. Namun demikian, terdapat satu
transaksi yang memiliki nilai Z-score melebihi batas normal, yaitu sebesar 3,56346. Transaksi tersebut
merupakan pembelian tanah dengan nominal sebesar Rp150.000.000, sehingga dikategorikan
sebagai outlier. Nilai Z-score yang berada di atas ambang batas tersebut menunjukkan adanya
penyimpangan yang signifikan dari rata-rata data. Meskipun demikian, penyimpangan ini tidak secara
langsung dapat disimpulkan sebagai ketidakwajaran atau kecurangan, melainkan hanya sebagai
indikasi awal yang memerlukan pengujian lebih lanjut dalam prosedur audit substantif.

Temuan ini mengindikasikan bahwa transaksi tersebut memiliki potensi ketidakwajaran,
sehingga auditor perlu melakukan verifikasi tambahan, seperti pemeriksaan dokumen pendukung,
konfirmasi transaksi, serta evaluasi kewajaran berdasarkan kondisi operasional entitas, untuk
memastikan apakah transaksi tersebut benar-benar menyimpang atau masih dalam batas kewajaran.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Z-score dalam digital analytics
mampu mengidentifikasi transaksi yang menyimpang dari pola normal (Rozana et al., 2025). Temuan
ini mengindikasikan bahwa pendekatan analisis data dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
prosedur audit substantif untuk mendeteksi ketidakwajaran transaksi secara lebih sistematis dan
berbasis data. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
menggunakan data analitik selama audit dapat membantu auditor menemukan anomali transaksi
dengan lebih mudah (Musunuru, 2025). Penggunaan data analytics juga mampu memperluas
cakupan analisis data dalam proses audit (Lay, 2025). Hasil ini mendukung konsep deteksi anomali
dalam audit yang menekankan pentingnya identifikasi outlier sebagai indikator awal ketidakwajaran
transaksi (Fazjrul et al., 2025).
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Namun demikian, hasil deteksi outlier tidak secara langsung menunjukkan adanya kecurangan,
melainkan sebagai indikasi awal yang memerlukan pengujian lebih lanjut dalam prosedur audit
substantif. Dalam praktik audit umum, deteksi kecurangan lebih sering dilakukan melalui identifikasi
kesalahan penyajian dibandingkan temuan fraud secara langsung (Assyam Sittaqi et al., 2026).

Keberhasilan dalam menemukan ketidakwajaran transaksi bergantung pada penggunaan
teknologi dan kemampuan auditor untuk mengevaluasi hasil analisis (Tummler & Quick, 2025) .
Auditor juga dituntut untuk menerapkan skeptisisme profesional dalam menginterpretasikan data
agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan audit (Ali Al-Harbi et al., n.d.).

Hasil deteksi outlier melalui metode Z-score memiliki implikasi terhadap pelaksanaan prosedur
audit substantif. Transaksi yang teridentifikasi sebagai outlier dapat dijadikan sebagai dasar bagi
auditor untuk melakukan pengujian lebih lanjut, seperti pemeriksaan dokumen pendukung dan
konfirmasi kepada pihak terkait. Penggunaan digital analytics membantu auditor dalam menentukan
area yang memiliki risiko lebih tinggi untuk diuji secara lebih mendalam (Assyam Sittaqi et al., 2026)
Selain itu, integrasi teknologi dalam audit juga berpotensi meningkatkan efektivitas prosedur audit
substantif secara keseluruhan (Abdelwahed et al., 2025).

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan audit substantif berbasis digital analitis melalui

metode Z-score dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mendeteksi indikasi ketidakwajaran
transaksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat transaksi dengan nilai Z-score di atas batas
normal (|Z| > 3) yang dikategorikan sebagai outlier, sehingga mengindikasikan adanya
penyimpangan dari pola transaksi yang wajar. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan digital
analytics dapat membantu auditor menemukan anomali transaksi secara lebih sistematis dan
objektif. Namun, hasil yang diperoleh masih memerlukan pengujian lebih lanjut dalam proses audit
substantif.

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi auditor eksternal, khususnya dalam
pemanfaatan teknik analisis data sebagai alat pendukung untuk meningkatkan kinerja audit secara
lebih efektif dan efisien. Dari sisi pengembangan ilmu, penelitian ini turut memperkaya literatur
mengenai audit berbasis digital analytics, terutama dalam penggunaan pendekatan statistik untuk
membantu mengidentifikasi indikasi ketidakwajaran transaksi. Meskipun demikian, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan data simulasi yang belum sepenuhnya
mencerminkan kondisi nyata serta jumlah observasi yang relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data aktual dengan cakupan yang lebih luas serta
mengintegrasikan metode analisis lain agar menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan
komprehensif.
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